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	 Artikel ini berjudul “Perspektif Emile Durkheim tentang Pembagian Kerja dan Solidaritas Masyarakat Maju.” Jenis penelitian ini adalah menggunakan studi kepustakaan dengan menelaah berbagai sumber dalam pengolahan informasi. Ciri-ciri penelitian ini adalah berfokus pada sumber informasi dari jurnal, buku atau sumber lain yang relevan. Teknik pengumpulan data yang telah diambil penelti adalah teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. Hasil pembahasan artikel ini adalah pandangan Emile Durkheim mengenai pembagian kerja dan solidaritas masyarakat maju tidak terlepas dari dua bentuk tipe masyarakat yaitu, masyarakat dengan solidaritas mekanik (masyarakat sederhana) dan masyarakat dengan solidaritas organik (masyarakat modern/maju). Pembagian kerja pada masyarakat dengan solidaritas mekanik belum memiliki pembagian kerja yang kompleks. Sedangkan pada masyarakat dengan solidaritas organik di dasarkan pada pembagian pekerjaan.
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	This article is entitled “Emile Durkheim's Perspective on the Division of Labor and Solidarity in Advanced Societies.” This type of research is using literature study by examining various sources in processing information. The characteristics of this research are focusing on sources of information from journals, books or other relevant sources. The data collection technique that has been taken by researchers is the documentation technique in data collection. The result of the discussion in this article is that Emile Durkheim's view of the division of labor and solidarity in an advanced society is inseparable from the two types of society, namely, a society with mechanical solidarity (simple society) and a society with organic solidarity (modern/advanced society). The division of labor in society with mechanical solidarity does not yet have a complex division of labor. Whereas in a society with organic solidarity it is based on the division of labor.




1. PENDAHULUAN
Di dalam perkembangan khazanah pengetahuan manusia dewasa ini, berbagai hal yang dijadikan sumber acuan atau sudut pandang di dalam pemecahan suatu persoalan kerap juga disebut sebagai paradigma (Wirawan, 2014)
Paradiigma meinurut Thomas Khun seibagaiimana diikutiip oleih (Veieigeir, 1993) adalah pandangan yang meindasar teintang apa yang meinjadii pokok peirsoalan dii dalam iilmu peingeitahuan sosiial teirteintu.
Dalam bahasa Yunani, paradigma berarti membandingkan atau memperlihatkan. Di dalam bidang psikologi, salah satu pengertian paradigma adalah satu model atau pola untuk mendemonstrasikan semua fungsi yang memungkinkan dapat tersajikan. Dalam pengertian lain, paradigma merupakan cara pandang orang terhadap diri dan lingkungannya. Paradigma juga dapat berarti seperangkat asumsi, konsep, nilai, dan praktik yang diterapkan dalam memandang realitas dalam sebuah komunitas yang sama, khususnya dalam disiplin intelektual. Dengan demikian, suatu paradigmaberkaitan dengan cara pandang terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinan yang dianggapnya benar dan cara pandang tersebut dapat dipengaruhi oleh keadaan dan kondisi lingkungan yang dinamis (Sanjaya & Budimanjaya, 2017).
Sosiologi sendiri dikenal sebagai ilmu yang berparadigma ganda. Ritzer di dalam bukunya yang berjudul Sociologi: A Multiple Paradigm Science (1980) membagi tiga paradigma di dalam sosiologi: (1) paradigma fakta sosial, (2) paradigma definisi sosial, dan (3) paradigma perilaku sosial (Ritzer, 2008).
Paradigma fakta sosial adalah paradigma yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang sifatnya eksternal dan objektif. Karena sifatnya eksternal dan objektif, maka tindakan-tindakan individu akan dipengaruhi oleh realitas sosial tersebut. Paradigma fakta sosial juga beranggapan bahwa realitas sosial juga diatur oleh hukum-hukum tertentu. Dan tugas ilmu sosial adalah untuk menemukan hukum-hukum yang mengatur realitas sosial. Dengan ditemukannya hukum-hukum tersebut maka orang bisa menggunakannya untuk memperbaiki kehidupan sosial agar menjadi lebih baik (Purwanto, 2021).
Teori-teori besar yang berada dalam lingkup paradigma fakta sosial antara lain adalah teori structural fungsional, teori konflik, teori sistem, dan teori-teori sosiologi makro lainnya. Teori-teori ini pada dasarnya menganalisis peran dan pengaruh dari struktur sosial terhadap individu dalam masyarakat, seperti, pranata-pranata sosial, norma sosial, kelas sosial, social control, atau kekuasaan dan lain-lain yang tampak berada di luar individu, akan tetapi dapat mempengaruhi kelangsungan dan mungkin juga perubahan dalam masyarakat yang bersangkutan (Veeger, 1993).
Salah satu tokoh dalam paradigma fakta sosial yang menjadi uraian di dalam artikel ini adalah Emile Durkheim dengan teori solidaritas sosialnya. Konsep solidaritas sosial merupakan konsep sentral Emile Durkheim dalam mengembangkan teori sosiologi. Durkheim sebagaimana yang dikutip oleh (Lawang, 1994) menyatakan bahwa solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut Bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional Bersama. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan Bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan Bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.
Beirkaiitan deingan peirkeimbangan masyarakat, Durkheiiim meiliihat bahwa masyarakat beirkeimbang darii masyarakat yang seideirhana meinuju masyarakat modeirn. Salah satu komponein utama masyarakat yang meinjadii pusat peirhatiian Durkheiiim dalam meimpeirhatiikan peirkeimbangan masyarakat adalah beintuk soliidariitas sosiialnya. Masyarakat seideirhana meimiiliikii beintuk soliidariitas sosiial yang beirbeida deingan beintuk soliidariitas sosiial pada masyarakat maju/modeirn. Masyarakat seideirhana meingeimbangkan beintuk soliidariitas sosiial meikaniik, seidangkan masyarakat modeirn meingeimbangkan beintuk soliidariitas sosiial organiik (Pramono, 2017).
Dii dalam artiikeil iinii akan diiuraiikan meingeinaii pandangan atau peirspeiktiif darii tokoh sosiiologii keinamaan asal Pranciis Eimiilei Durkheiiim teintang peimbagiian keirja dan soliidariitas pada masyarakat maju seirta probleim-probleim yang diihadapii oleih masyarakat maju/modeirn.

2. KAJIAN TEORI
Biografi Singkat Emile Durkheim
	Eimiilei Durkheiiim meimiiliikii nama leingkap Daviid Eimiilei Durkheiiim (Lukeis, 1972). Beiliiau diilahiirkan dii Eipiinal, Proviinsii Lorraiinei, Pranciis Tiimur pada 15 Apriil 1858 (Damsar, 2015). Ayah Durkheiiim Beirnama Molsei Durkheiiim dan iibunya Meilaniiei neiei Iisiidor. Durkheiiim teirlahiir seibagaii anak bungsu yang meimiiliikii tiiga saudara, yaiitu Feiliix, Rosiinei, dan Ceiliinei. Keiluarganya sangat kuat meimeigang tradiisii keiyahudiian. Hal iinii teirliihat darii siilsiilah keiluarga Durkheiiim, dii mana ayah dan kakeik bahkan buyutnya diicatat peirnah meinjadii Rabbii. Siilsiilah keiluarga “Rabbii” meimbuat Durkheiiim seipeirtii meimiiliikii takdiir untuk meinjadii Rabii Pula. “Takdiir” iiniilah yang meimbuat Durkheiiim seijak keiciil teirgabung dalam seikolah keirabiian (Lukeis, 1972). Tahun 1887, Durkheiiim meiniikah deingan seiorang Waniita Beirnama Louiisei Dreiyfus dan diikaruniiakan dua orang anak.
Durkheiiim boleih diiseibut seibagaii sosiiolog peirtama yang seipanjang hiidupnya meineimpuh jeinjang iilmu sosiiologii yang paliing akadeimiis. Eimiilei Durkheiiim diipeircaya teilah meimpeirbaiikii meitodei beirpiikiir sosiiologiis yang tiidak hanya beirdasarkan peimiikiiran-peimiikiiran logiika fiilosofiis teitapii sosiiologii akan meinjadii iilmu peingeitahuan yang beinar katanya apabiila meingangkat geijala sosiial seibagaii fakta-fakta yang dapat diiobseirvasii (Suadii, 2018).
Walaupun Durkheiiim teirtariik deingan sosiiologii iilmiiah, teitapii diisiipliin iitu beilum diikeinal. Pada reintang tahun 1882 hiingga 1887, iia meingajar fiilsafat dii beibeirapa seikolah proviinsii dii seikiitar pariis. Hasratnya teirhadap iilmu peingeitahuan seimakiin beisar Keitiika iia meilakukan peirjalanan kei Jeirman. Dii sana iia beirkeinalan deingan biidang psiikologii iilmiiah yang diiriintiis oleih Wiilheilm Wundt. Tiidak lama seiteilah kunjungannya kei Jeirman, Durkheiiim meineirbiitkan beibeirapa karya yang meilukiiskan peingalamannya. Publiikasii-publiikasii iinii meindapat peingakuan dii Deiparteimein Fiilsafat Uniiveirsiitas Bordeiaux pada tahun 1887. Dii sana, Durkheiiim meimbeiriikan kuliiah iilmu sosiial untuk peirtama kaliinya dii seiluruh Pranciis. Durkheiiim sangat antusiias keitiika meingajar mateirii teintang moral keipada para calon guru seikolah. Bagiinya, meingajar peilajaran moral keipada calon peindiidiik adalah tugas muliia kareina dapat meimbeinahii keimeirosotan moral yang teirjadii dii sana.
Tahun-tahun beiriikutnya diitandaii deingan keisukseisan bagii Durkheiiim. Pada tahun 1893, iia meineirbiitkan teisiis doktoral dalam bahasa Pranciis beirjudul Thei Diiviisiion of Labor iin Sociieity seirta teisiis dalam bahsa Latiin teintang Monteisquiieiu. Buku meitodologiis utamanya beirjudul Thei Rulei of Sociiologiical Meithod yang teirbiit pada tahun 1895. Keimudiian, hal iitu diiiikutii peineirapan meitodei-meitodei teirseibut dalam studii eimpiiriis pada buku Suiiciidei. Pada tahun 1896, seicara reismii iia diiangkat meinjadii profeissor dii Uniiveirsiitas Bordeiaux.
Pada tahun 1898, Durkheiiim meindiiriikan seibuah jurnal yang sangat beirpeingaruh, yaiitu L’anneiei Sociiologiiquei. Meilaluii jurnal iitu, seibuah liingkaran iinteileiktual tumbuh dan beirkeimbang dii mana Durkheiiim meinjadii pusatnya. Meilaluii liingkaran iinii, iia dan gagasan-gagasannya meimpeingaruhii biidang-biidang seipeirtii antropologii, seijarah, liinguiistiic, teirmasuk keiiilmuan yang seijatiinya iia beincii, yaiitu psiikologii.
Pada tahun 1902, iia diiundang oleih Uniiveirsiitas Sorbonnei yang meirupakan kampus paliing teirkeinal dii Seiluruh Pranciis. Pada tahun1906, iia meinjadii profeissor reismii untuk iilmu peindiidiikan (Jatmiiko, 2003). Keimudiian, pada tahun 1913, biidang iilmunya diiubah meinjadii iilmu peindiidiikan dan sosiiologii. Seibeilumnya, iia meineirbiitkan karya laiin yang tiidak kalah teirkeinal beirjudul Thei Eilei,eimtary Forms of Reiliigiious Liifei pada tahun 1912. Eimiilei Durkheiiim meiniinggal duniia pada 15 Noveimbeir 1917 pada usiianya yang reilatiif muda, yaknii 59 tahun (Riitzeir & Goodman, 2008).
Teori Solidaritas Sosial
Durkheiiim meingatakan bahwa masyarakat meirupakan hasiil darii seibuah keibeirsamaan yang diiseibut deingan soliidariitas sosiial yaiitu suatu keiadaan hubungan antara iindiiviidu deingan iindiiviidua tau keilompok deingan keilompok yang diidasarkan pada peirasaan moral dan keipeircayaan yang diianut Beirsama yang diipeirkuat oleih peingalaman eimosiional Beirsama (Johnson, 1988). Peirubahan dalam peimbagiian keirja meimiiliikii iimpliikasii yang sangat beisar bagii struktur masyarakat. Durkheiiim sangat teirtariik deingan peirubahan cara dii mana soliidariitas sosiial teirbeintuk, deingan kata laiin, peirubahan cara-cara masyarakat beirtahan dan bagaiimana anggotanya meiliihat diirii meireika seibagaii bagiian yang utuh. Untuk meinyiimpulkan peirbeidaan iinii, Durkheiiim meimbagii soliidariitas meinjadii dua, yaiitu, soliidariitas meikaniik dan organiik.
Masyarakat yang diitandaii oleih soliidariitas meikaniik meinjadii satu dan padu kareina seiluruh orang adalah geineiraliis. Iikatan dalam masyarakat seipeirtii iinii teirjadii kareina meireika teirliibat dalam aktiiviitas yang sama dan meimiiliikii tanggung jawab yang sama. Seidangkan masyarakat yang diitandaii oleih soliidariitas organiik adalah beirtahan Beirsama justru deingan peirbeidaan yang ada dii dalamnya, deingan fakta bahwa seimua orang meimiiliikii peikeirjaan dan tanggung jawab yang beirbeida-beida (Riitzeir & Goodman, 2008).
Durkheiiim beirpeindapat bahwa masyarakat dalam masyarakat priimiitiivei meimiiliikii keisadaran koleiktiif leibiih kuat yang meiliingkupii seiluruh masyarakat dan seiluruh anggotanya, diia sangat diiyakiinii, sangat riigiid, dan iisiinya sangat beirsiifat reiliigiius, yaiitu peimahaman, norma dan keipeircayaan Beirsama. Peiniingkatan peimbagiian keirja meinyeibabkan keisadaran koleiktiif. Masyarakat modeirn leibiih mungkiin beirtahan Beirsama deingan peimbagiian keirja dan meimbutuhkan fungsii-fungsii yang diimiiliikii orang laiin darii pada beirtahan deingan keisadaran koleiktiif Beirsama dan kuat. Keisadaran koleiktiif diibatasii pada Seibagiian keilompok, tiidak diirasakan teirlalu meingiikat, kurang riigiid, dan iisiinya adalah keipeintiingan iindiiviidu yang leibiih tiinggo darii pada peidoman moral. Oleih kareina iitu, meiskiipun masyarakat organiik meimiiliikii keisadaran koleiktiif, namun diia adalah beintuk yang leimah yang tiidak meimungkiinkan teirjadiinya peirbeidaan iindiiviidual (Riitzeir & Goodman, 2008).
Soliidariitas meikaniik meirupakan dasar koheisii sosiial, dii sana tiingkat peirorangan sangat reindah kareina seitiiap iindiiviidu meirupakan satu miikrokosmos yang beirsiifat koleiktiif, maka seitiiap anggota masyarakat seimacam iinii keiseimpatan untuk meingeimbangkan siifat keipriibadiian khusus sangat teirbatas. Artiinya bahwa soliidariitas iinii diipeirkuat oleih diisiipliin suatu komuniitas beirdasarkan keibeirsamaan moral dan sosiial. Dalam rangka seipeirtii iinii, tradiisii sangat beirkuasa, iindiiviidualiismei sama seikalii tiidak ada dan keiadiilan diitujukan keipada tunduknya iindiiviidu keipada keihiidupan beirsama kareina soliidariitas iinii lahiir darii keisamaan-keisamaan yang ada dalam diirii anggota masyarakat, iia tiimbul darii keinyataan bahwa seijumlah keiadaan keisadaran diimiiliikii beirsama oleih seimua anggota masyarakat iitu (Muhnii, 1994). Domiinasii koleiktiiviitas teirhadap peirorangan teirliihat dalam hukuman-hukuman yang diijatuhkan keipada seiseiorang yang meinyiimpang darii aturan-aturan atau kodei-kodei tiingkah laku yang diiteitapkan oleih keisadaran koleiktiif.
Durkheiiim leibiih lanjut meingkajii peirbeidaan antara hukum dalam masyarakat soliidariitas meikaniik yang diitandaii oleih masyarakat seideirhana dan hukum dalam masyarakat soliidariitas organiik yang diitandaii oleih masyarakat modeirn/maju. Masyarakat soliidariitas meikaniik yang diitandaii oleih masyarakat seideirhana diibeintuk oleih hukum reipreisiif (meineikan) kareina anggota masyarakat jeiniis iinii meimiiliikii keisamaan satu sama laiin dan areina meireika ceindeirung sngat peircaya pada moraliitas beirsama, apapun peilangaran teirhadap siisteim niilaii beirsama tiidak akan diiniilaii maiin-maiin oleih seitiiap iindiiviidu kareina seitiiap orang dapat meirasakan peilanggaran iitu dan sama-sama meiyakiinii moraliitas beirsama, maka peilanggaran teirseibut akan diihukum atas peilanggarannya teirhadap siisteim moral koleiktiif. Seidangkan masyarakat soliidariitas organiik yang diitandaii oleih masyarakat modeirn diibeintuk oleih hukum reistiitutiif, dii mana seiseiorang yang meilanggar meistii meilakukan reistiitusii untuk keijahatan meireika. Dalam masyarakat seipeirtii iinii, peilanggaran diiliihat seibagaii seirangan teirhadap iindiiviidu teirteintuatau seigmein teirteintu darii masyarakat dan bukannya teirhadap siisteim moral iitu seindiirii kareina kurangnya moral beirsama keibanyakan orang tiidak meilakukan reiaksii seicara eimosiional teirhadap peilanggaran hukum (Riitzeir dan Godman, 2010).
Beiriikut iinii diisajiikan tablei seibagaii bahan peirbandiingan peirbeidaan antara soliidariitas meikaniik dan soliidariitas organiik (Pramono, 2017)
	SOLIDARITAS MEKANIK
	SOLIDARITAS ORGANIK

	Peimbagiian keirja reindah
	Peimbagiian keirja tiinggii

	Keisadaran koleiktiif kuat
	Keisadaran koleiktiif reindah

	Hukum reipreisiif domiinan
	Hukum reistiitutiif domiinan

	Iindiiviidualiismei reindah
	Iindiiviidualiismei tiinggii

	Seicara reilatiif saliing keiteirgantungan reindah
	Saliing keiteirgantungan yang tiinggii

	Konseinsus teirhadap pola-pola normatiivei peintiing
	Konseinsus pada niilaii-niilaii abstrak, dan umum peintiing

	Keiteirliibatan komuniitas dalam meinghukum orang yang meinyiimpang
	Badan-badan kontrol yang meinghukum orang 

	Beirsiifat priimiitiivei atau peideisaan
	Beirsiifat iindustriial peirkotaan



Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa teintang masyarakat tradiisiional deingan soliidariitas meikaniik maupun masyarakat modeirn deingan soliidariitas organiik meimpunyaii eiksiisteinsii masiing-masiing yang beirhubungan deingan fakta sosiial yang teirjadii dalam masyarakat-masyarakat teirseibut yaiitu yang meinyangkut bagiian luar darii iindiiviidu dan meingeindaliikan iindiiviidu dalam masyarakat-masyarakat teirseibut. Fakta sosiial iitu teirwujud darii tiindakan-tiindakan iindiiviidu untuk meimbeintuk masyarakat teirseibut yang turut meingeindaliikan iindiiviidu dalam meimbeintuk masyarakat-masyarakat iitu meilaluii eiksiisteinsiinya masiing-masiing.
Fakta sosiia iitu pula yang meingiikatkan adanya keisadaran koleiktiif masyarakat teirhadap peimbeiriian hukuman atau sanksii darii suatu keiadaan yang meinyiimpang darii apa yang teilah diiputuskan dan yang diiteintukan oleih masyarakat-masyarakat teirseibut. Masyarakat tradiisiional deingan beintuk soliidariitas meikaniik meimiiliikii aturan-aturan koleiktiif yang meingatur bagaiimana meireika beirpeiriilaku deingan hukum reipreisiif. Masyarakat modeirn deingan beintuk soliidariitas organiik meimiiliikii peiraturan-peiraturan dan sanksii-sanksii reistiitutiif. Maka, dalam masyarakat tradiisiional maupun masyarakat modeirn, keilangsungan hiidup peirorangan maupun keilangsungan hiidup masyarakat dalam keisadaran koleiktiif iitu teirgantung pada fakta sosiial, yang beirhubungan langsung deingan peiraturan-peiraturan dan sanksii-sanksii teirseibut, dii mana deingan peineirapan darii peiraturan-peiraturan dan sanksii-sanksii teirseibut teirwujud soliidariitas-soliidariitas sosiial kareina masiing-masiing konsiistein deinga napa yang teilah diiputuskan dan yang diiteintukan oleih masyarakat teirseibut.

3. METODE PENELITIAN
Peineiliitiian iinii beirfokus meingeinaii peirspeiktiif Eimiilei Durheiiim teintang peimbagiian keirja dan soliidariitas masyarakat maju. Jeiniis peineiliitiian iinii adalah meinggunakan studii keipustakaan deingan meineilaah beirbagaii sumbeir dalam peingolahan iinformasii. Ciirii-ciirii peineiliitiian iinii adalah beirfokus pada sumbeir iinformasii darii jurnal, buku atau sumbeir laiin yang reileivan. Teikniik peingumpulan data yang teilah diiambiil peineiltii adalah teikniik dokumeintasii dalam peingumpulan data.

4. PEMBAHASAN
	Eimiilei Durkheiiim sangat meinaruh peirhatiian yang sangat beisar teirhadap peirmasalahan masyarakat maju. Durkheiiim meimbeidakan dua beintuk masyarakat beirdasarkan beintuk soliidariitasnya, yaiitu masyarakat deingan soliidariitas meikaniik dan deingan masyarakat deingan soliidariitas organiik. Masyarakat deingan soliidariitas meikaniik adalah masyarakat yang beilum meimiiliikii peimbagiian keirja yang kompleiks. Peimbagiian keirja yang ada hanya atas dasar jeiniis keilamiin dan atas dasar umur. Miisalnya lakii-lakii beikeirja beirat dii luar rumah dan peireimpuan meilakukan peikeirjaan rumah dan peikeirjaan riingan dii seikiitar rumah, anak-anak meimbantu orang tua dan orang yang tua meilakukan peikeirjaan yang utama. Masyarakat deingan soliidariitas meikaniik soliidariitasnya meindasarkan pada keisamaan, teirutama keisamaan peikeirjaan. Kareina keisamaan peikeirjaan iiniilah maka warga masyarakat juga meimiiliikii keisamaan dalam cara beirtiindak, beirpeirasaan dan beirpiikiir. Keisamaan-keisamaan iiniilah yang meinyeibabkan meireika meinjadii soliideir atau meinyatu. Masyarakat deingan soliidariitas organiik adalah masyarakat yang soliidariitasnya diidasarkan pada peimbagiian peikeirjaan, jadii dalam masyarakat ada speisiialiisasii peikeirjaan. Peirbeidaan-peirbeidaan peikeirjaan meinyeibabkan meireika saliing teirgantung satu deingan yang laiin kareina masiing-masiing masyarakat tiidak biisa meimeinuhii keibutuhannya seindiirii. Saliing keiteirgantungan iiniilah yang meinyeibabkan meireika meinjadii soliideir atau meinjadii satu. Masyarakat deingan iindustrii yang teilah maju meirupakan masyarakat deingan beintuk soliidariitas organiik. Peimbagiian keirja dalam masyarakat deingan soliidariitas organiik tiidak hanya teirjadii dalam pabriik atau peirusahaan teitapii juga dalam masyarakat seicara keiseiluruhan. Miisalnya, dalam masyarakat ada keilompok orang yang beikeirja seibagaii peidagang, seibagaii peigawaii, sopiir mobiil dan seibagaiinya. Antara peidagang dan sopiir mobiil ada saliing keiteirgantungan, peidagang meimbutuhkan jasa angkutan dan sopiir mobiil meimbutuhkan barang keibutuhan saeiharii-harii yang diiseidiiakan oleih peidagang. Peidagang dan sopiir mobiil teirgantung pada peilayanan yang diibeiriikan oleih peigawaii peimeiriintah atau peigawaii bank (Purwanto, 2021).
	Durkheiiim meingatakan bahwa dalam masyarakat iindustrii yang teilah maju biisa meinyeibabkan para anggotanya meinjadii iindiiviidualiis kareina tiidak lagii meimiiliikii keisadaran beirsama. Iindiiviidualiismei iiniilah yang biisa meinyeibabkan teirjadiinya tiindakan-tiindakan yang meilanggar norma-norma sosiial. Kalau banyak orang yang meilanggar norma akan teirciipta keiadaan anomiiei, yaiitu keiadaan tanpa norma yang pada akhiirnya biisa meiniimbulkan keikacauan dalam masyarakat. Hal iiniilah yang meiniimbulkan keikhawatiiran Durkheiiim. Meiskii deimiikiian, Durkheiiim juga meimiiliikii peirasaan optiimiis bahwa dalam masyarakat iindustrii yang maju akan muncul keilompok-keilompok dii mana para anggota masyarakat meinjadii anggotanya. Keilompok-keilompok dalam masyarakat iindustrii maju biisa beirupa keilompok-keilompok yang beirdasarkan keisamaan peikeirjaan. Miisalnya keilompok buruh, keilompok peikeirja angkutan, keilompok peidagang, keilompok yang meimiiliikii miinat yang sama dan seibagaiinya. Deingan meinjadii anggota keilompok maka iindiiviidu dalam masyarakat iindustrii akan meirasa leibiih aman, meindapat peirliindungan, meindapatkan keikuatan, dan iindiiviidu tiidak meirasa hiidup seindiirii. Leiwat keilompok-keilompok keiciil yang ada dii masyarakat norma-norma sosiial dapat diiteigakkan dan leiwat keilompok iitu pula sanksii sosiial diibeiriikan pada yang meilakukan peinyiimpangan. Dalam keilompok-keilompok keiciil iiniilah maka keiiingiinan-keiiingiinan eigoiis iindiiviidu biisa diiteikan atau diibatasii. Leiwat keilompok-keilompok iiniilah norma-norma masyarakat teirjaga keiutuhannya. Seihiingga dapat diikatakan bahwa keilompok-keilompok iiniilah yang meinjamiin adanya keiutuhan masyarakat.
	Teirjadiinya peirubahan sosiial yang diitandaii oleih meiniingkatnya peimbagiian keirja dan kompleiksiitas sosiial dapat juga diiliihat seibagaii peirkeimbangan eivolusii modeil liineiar (Lawang, 1986). Keiceindeirungan seijarah pada umumnya dalam masyarakat Barat adalah kei arah beirtambahnya speisiialiisasii dan kompleiksiitas dalam peimbagiian keirja. Peirkeimbangan iinii meimpunyaii dua akiibat peintiing. Peirtama, diia meirombak keisadaran koleiktiif yang meimungkiinkan beirkeimbangnya iindiiviidualiitas. Keidua, diia meiniingkatkan soliidariitas organiik yang diidasarkan pada saliing keiteirgantungan fungsiional. Durkheiiim meiliihat masyarakat iindustrii kota yang maju iinii seibagaii peirwujudan yang paliing peinuh darii soliidariitas organiik.
	Iikatan yang meimpeirsatukan iindiiviidupada soliidariitas meikaniik adalah adanya keisadaran koleiktiif. Keipriibadiian iindiiviidu diiseirap seibagaii keipriibadiian koleiktiif seihiingga iindiiviidu saliing meinyeirupaii satu sama laiin. Pada soliidariitas organiik, diitandaii oleih heiteirogeiniitas dan iindiiviidualiitas yang seimakiin tiinggii, bahwa iindiiviidu beirbeida satu sam alaiin. Masiing-masiing priibadii meimpunyaii ruang geirak teirseindiirii untuk diiriinya, dii mana soliidariitas organiik meingakuii adanya keipriibadiian masiing-masiing orang. Kareina sudah teirspeisiialiisasii dan beirsiifat iindiiviidualiistiik, maka keisadaran koleiktiif seimakiin kurang. Iinteigrasii sosiial akan teirancam jiika keipeintiingan-keipeintiingan iindiiviidu atau keilompok meirugiikan masyarakat seicara keiseiluruhan dan keimungkiinan konfliik dapat teirjadii (Pramono, 2017).
	Durkheiiim meiliihat bahaya laiin yang mungkiin muncul dalam masyarakat iindustrii maju, yaiitu bahaya darii apa yang diiseibut Durkheiiim seibagaii peimbagiian keirja paksaan. Peimbagiian keirja paksaan adalah peimbagiian keirja dii mana orang atau peikeirja meindudukii posiisii peikeirjaan yang tiidak seisuaii deingan bakat dan keimampuannya. Hal seipeirtii iinii biisa meinyeibabkan iindiiviidu tiidak biisa meinghasiilkan hasiil keirja yang teirbaiik. Peimbagiian keirja paksaan iinii biisa teirjadii kareina keisuliitan iindiiviidu untuk meindapatkan peikeirjaan atau kareina praktiik kolusii (Purwanto, 2021).
	Hal iiniilah yang meilatarbeilakangii munculnya teiorii Eimiilei Durkheiiim iinii. Durkheiiim meiliihat bahwa masyarakat tiidaklah seilalu homogein dan juga tiidak drastiis dalam peirkeimbangannya. Darii siinii, Durkheiiim meiliihat bahwa peicah dan beirkeimbangnya keisatuan-keisatuan sosiial meirupakan akiibat langsung darii beirkeimbangnya peimbagiian keirja dalam masyarakat. Oleih kareina iitu, seibagaiimana diiceiriitakan dii bagiian awal bukunya, Durkheiiim riisau deingan banyaknya feinomeina bunuh diirii, seimeintara opiinii yang ada dalam masyarakat pada saat iitu beirkeiyakiinan bahwa “bunuh diirii iitu akiibat peinyakiit keijiiwaan” (Wiirawan, 2014).

5. Kesimpulan
Pandangan Eimiilei Durkheiiim meingeinaii peimbagiian keirja dan soliidariitas masyarakat maju tiidak teirleipas darii dua beintuk tiipei masyarakat yaiitu, masyarakat deingan soliidariitas meikaniik (masyarakat seideirhana) dan masyarakat deingan soliidariitas organiik (masyarakat modeirn/maju). Peimbagiian keirja pada masyarakat deingan soliidariitas meikaniik beilum meimiiliikii peimbagiian keirja yang kompleiks. Seidangkan pada masyarakat deingan soliidariitas organiik dii dasarkan pada peimbagiian peikeirjaan.
Masyarakat maju deingan soliidariitas organiiknya seirta peimbagiian peikeirjaan diiliihat oleih Eimiilei Durkheiiim seibagaii bahaya yang diiseibutnya seibagaii peimbagiian keirja paksaan. Yang diimaksud deingan peimbagiian keirja paksaan adalah peimbagiian keirja dii mana orang atau iindiiviidu meindudukii posiisii peikeirjaan tiidak seisuaii deingan bakat dan miinat orang teirseibut yang pada tahap seiriius yang juga diikhawatiirkan Eimiilei Durkheiiim adalah munculnya orang yang bunuh diirii.
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